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Article Info: Abstract: Critical thinking is one of the essential competencies that students need to 

compete in the global era. One effective way to develop this competency is by 
implementing an appropriate learning model integrated with a relevant 
instructional approach. This study aimed to examine the effect of the Problem-Based 
Learning (PBL) model assisted by the Deep Learning approach on the critical 
thinking skills of fourth-grade students in learning norms within the Pancasila 
Education subject at SD Negeri 007 Samarinda Ilir during the 2025/2026 academic 
year. The study employed a quantitative approach using a quasi-experimental 
method with a nonequivalent control group design. The research participants 
consisted of an experimental class that received instruction through the Problem-
Based Learning model integrated with the Deep Learning approach and a control 
class that received conventional instruction. The research instrument was a 
validated critical thinking skills test. The findings revealed a significant effect of 
implementing the Problem-Based Learning model with the Deep Learning approach 
on students' critical thinking skills. This was supported by the hypothesis testing 
result, which showed a significance value of 0.000 (< 0.05), indicating that the null 
hypothesis (H₀) was rejected and the alternative hypothesis (H₁) was accepted. 
Furthermore, the experimental class achieved a higher mean score than the control 
class, demonstrating that problem-based learning supported by the Deep Learning 
approach creates active and meaningful learning experiences while encouraging 
students to think more critically in understanding the concept of norms. Therefore, 
it can be concluded that the Problem-Based Learning model integrated with the 
Deep Learning approach has a positive effect on students' critical thinking skills in 
Pancasila Education. This learning model is recommended as an alternative 
instructional strategy to enhance students' active engagement and promote deeper 
conceptual understanding. 
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Pendahuluan 
Pembelajaran abad 21 ini merupakan 

pembelajaran yang dirancang untuk generasi abad ke-21 
agar mampu mengikuti arus perkembangan zaman. 
Tantangan bagi bangsa Indonesia untuk membangun 

bangsa Indonesia menjadi bangsa yang berkarakter di 
abad 21 salah satunya dapat diwujudkan jika setiap 
warga negara Indonesia mempunyai kemauan dan 
karakter yang kuat dalam rangka membangun 
keberadaan bangsanya dengan cara mengintegrasikan 
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teknologi sebagai media pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengembangkan keterampilan belajar, hal ini 
dikarenakan pembelajaran berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) tidak dapat dipisahkan dengan 
tuntutan pembelajaran abad 21 menurut (Susianti dkk., 
2024) Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik 
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, salah 
satunya adalah berpikir kritis. Berpikir kritis menjadi 
salah satu dari keterampilan abad 21 yang harus di 
kembangkan terkhusus pada anak sekolah dasar dalam 
menghadapi tantangan pada abad 21 menurut 
(Noerafifah dkk., 2025) sedangkan menurut (Hartati 
dkk., 2022) menyatakan bahwa keterampilan berpikir 
kritis mencakup kemampuan untuk menganalisis dan 
menilai data dengan cara yang netral dan adil, yang 
pada akhirnya memfasilitasi pengambilan keputusan 
yang akurat serta efisien, selain itu, kemampuan ini juga 
memainkan peran krusial dalam mendeteksi serta 
mengatasi permasalahan melalui metode yang lebih 
tepat sasaran, sehingga memungkinkan individu untuk 
menangani situasi kompleks dengan pendekatan yang 
lebih produktif. Kemampuan berpikir kritis menjadi 
sangat penting karena berkaitan dengan kemampuan 
menganalisis informasi, menilai argumen, serta 
mengambil keputusan secara tepat dalam menghadapi 
berbagai permasalahan pembelajaran dan kehidupan 
sehari-hari. 

Model pembelajaran adalah suatu cara yang 
dapat digunakan untuk membimbing proses 
pembelajaran dalam lingkungan kelas menurut 
(Priswanti dkk., 2025). Menerapkan 
model pembelajaran pada proses pembelajaran adalah 
salah satu strategi pengajaran yang paling efektif . Salah 
satu caranya adalah dengan menggunakan model 
pengajaran yang lebih efektif yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik dan dapat membantu 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 
menurut (Dhanie dkk., 2025). Model pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Based Learning atau PBL) 
dianggap sebagai model yang sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan masa kini, karena 
mampu mendukung terbentuknya individu yang 
berpikir kreatif, inovatif, serta memiliki daya saing 
tinggi dalam menghadapi dinamika kehidupan yang 
terus berubah menurut (Sudirman dkk., 2023). Model 
pembelajaran ini hadir untuk mengatasi permasalahan 
yang ada dalam proses pembelajaran yaitu penerapan 
model pembelajaran yang masih monoton atau 
konvensional yang masih terjadi saat ini dengan adanya 
model pembelajaran ini dapat membantu peserta didik 
dalam meningkatkan kemampuan kognitif yang 
dimiliki seperti berpikir kritis. Pembelajaran berbasis 
masalah (Problem Based Learning) dipandang sebagai 
suatu bentuk pembelajaran yang inovatif karena hadir 
sebagai model yang relatif baru dan berbeda dari model 

pembelajaran tradisional yang bersifat konservatif dan 
konvensional yang berpusat sepenuhnya pada peran 
guru, sehingga memberikan alternatif dalam proses 
belajar mengajar. Penerapan pendekatan Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based Learning /PBL) yang 
menggunakan permasalahan. Agar peserta didik dapat 
meningkatkan kepercayaan diri mereka, 
mengembangkan pengetahuan mereka sendiri, dan 
meningkatkan keterampilan mereka (Ardianti dkk., 
2022). Hal ini diperkuat menurut (Arifin, 2020) yang 
menyatakan bahwa model PBL merupakan model 
pembelajaran yang mengaitkan pembelajaran dengan 
masalah kehidupan nyata untuk membantu peserta 
didik dalam bereksplorasi dan mengembangka 
keterampilan berpikirnya. Penelitian ini diperlukan 
untuk memberikan bukti empiris yang dapat membantu 
dalam meningkatkan praktik pembelajaran. 

pendekatan deep learning atau pembelajaran 
mendalam yang saat ini diterapkan dengan 
menekankan pada tiga pilar yaitu berkesadaran, 
bermakna dan menggembirakan. Pembelajaran 
mendalam adalah suatu pendekatan yang 
mengedepankan kualitas proses belajar dengan 
menciptakan lingkungan belajar yang penuh kesadaran, 
bermakna, serta menyenangkan, melalui 
pengembangan kemampuan berpikir, penguatan aspek 
emosional dan spiritual, pengasahan kepekaan 
perasaan, serta aktivitas fisik secara menyeluruh dan 
terintegrasi menurut (Mu’ti, 2025). Pendekatan yang 
baru diterapkan ini memberikan pengalaman secara 
langsung kepada peserta didik sehingga hal ini sejalan 
dengan meningkatkan kemampuan kognitif peserta 
didik dalam berpikir kritis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah dengan 
pendekatan pembelajaran mendalam tersebut terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik Sekolah Dasar 
melalui desain quasi eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif penting untuk dilakukan yang dapat 
memberikan inovasi baru dalam praktik pembelajaran 
terkhusus di sekolah dasar.  

 

Metode  
Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 
eksperimen. Rancangan yang digunakan 
adalah nonequivalent control group design , yaitu 
desain yang melibatkan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tanpa pengacakan subjek secara penuh. Kelas 
eksperimen memperoleh perlakuan berupa model PBL 
dengan pendekatan deep learning, sedangkan kelas 
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

Subjek penelitian terdiri atas peserta didik kelas 
IV SD Negeri 007 Samarinda Ilir yang dibagi menjadi 
dua kelas, yaitu kelas IV A sebagai kelas kontrol dan 
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kelas IV B sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang 
digunakan berupa tes tertulis pilihan ganda sebanyak 16 
butir soal setelah melalui uji validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Data dianalisis 
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji 
homogenitas Levene, uji hipotesis independent sample t-
test, serta uji N-gain untuk melihat peningkatan 
kemampuan berpikir kritis. Secara metodologis, 
pendekatan ini tepat digunakan karena penelitian 
bertujuan menguji pengaruh perlakuan pembelajaran 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. 
Penggunaan pretest dan posttest juga memperkuat 
validitas temuan karena memungkinkan perbandingan 
kemampuan awal dan akhir peserta didik secara lebih 
objektif. 

 

Hasil dan Diskusi 
Penelitian ini dilakukan pada SD Negeri Kec. 

Sungai Dama, Kota Samarinda di kelas IV penelitian 
dilaksanakan .Terdapat 40 orang  peserta 
didik  dijadikan jumlah sampel.Sampel terdiri 
dari 20 peserta didik dari kelas IV A dan 20 peserta 
didik dari kelas IV B. Teknik validasi instrumen dalam 
validitas instrumen ini menggunakan Korelasi Product 
Moment .Peneliti melakukan sebuah uji coba soal pada 
peserta didik dengan jumlah uji coba peserta didik 
yaitu, N = 20 dengan tingkat signifikansi 5 % dan rtabel  
= 0,4438 .uji coba pada sisa dengan ukuran sampel N = 
20 dengan tingkat signifikansi 5 % dan rtabel = 0,4438 
.Pada uji reabilitas , koefisien Alpha Cronbach pilihan 
ganda sebagai soal adalah 0,757 yang menunjukkan 
bahwa reliabilitas instrumen tersebut memiliki 
kategori yang tinggi . 
 
Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

 
Gambar 1. Grafik Nilai Pretest dan Posttest Kelas          

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan gambar grafik diatas, dapat 

diketahui bahwa kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal materi norma tergolong tinggi. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai akhir peserta didik yang 

dominan pada interval 71-93, artinya peserta didik dapat 
menjawab beberapa soal yang diberikan dengan tepat. 
 
Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil nilai pretest serta posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang diuji menggunakan 
SPSS, didapatkanlah data nilai pretest dan posttest kelas 
eksperimen berdistribusi normal dengan dibuktikan 
nilai signifikansi > 0.05. Sedangkan untuk kelas kontrol, 
data hasil pretest dan posttest dinyatakan berdistribusi 
normal. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi > 
0.05. Karena terdapat data yang memenuhi kriteria, 
maka hasil uji normalitas pretest dan posttest kelas 
kontrol serta kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi 
normal. 
 
Hasil Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil nilai posttest kelas eksperimen 
dan kelas control yang diuji menggunakan SPSS, di 
dapatkanlah data hasil pretest dan posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi > 0.05 yaitu sebesar 
0,117. Karena data memenuhi kriteria, maka hasil uji 
homogenitas pretest dan posttest kelas kontrol serta 
kelas eksperimen dinyatakan homogen. 
 
Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil nilai posttest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol  yang diuji menggunakan SPSS, 
didapatkanlah data posttest memiliki Sig. (2- tailed) 
yang lebih kecil dari 0,000 yaitu sebesar 0,018 maka H0 
diterima, yang berarti terdapat perbedaan rata-rata yang 
signifikan antara kemampuan berpikir kritis kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 

 
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Dalam penelitian ini  menggunakan uji n-gain 
score, rata-rata n-gain pada kedua kelompok tersebut 
dapat dilihat dari hasil perhitungan uji n-gain score 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) n-gain score 
untuk kelas eksperimen adalah 0,58 termasuk dalam 
kategori sedang. Sedangkan hasil perhitungan uji n-gain 
score menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) n-gain 
untuk kelas kontrol adalah 0,09 dalam kategori rendah. 

Hasil rata-rata n-gain pada setiap indikator 
kemampuan berpikir kritis. Pada kelas kontrol skor 
tertinggi berada pada indikator menganalisis 
argument/masalah dengan skor sebesar 0,41, 
sedangkan skor n-gain terendah terdapat pada indikator 
memutuskan suatu tindakan dengan skor sebesar 0,09. 
Pada kelas eksperimen skor terbesar terdapat pada 
indikator mempertimbangkan nilai Keputusan dengan 
skor 0,79, sedangkan skor n-gain terendah terdapat pada 
indikator memfokuskan pertanyaan dengan skor 0,25. 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) Agustus 2026, Volume 7, Issue 3, 2830-2835 
 

2833 

Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan pada 
hasil belajar peserta didik khususnya dalam materi 
Norma di kelas IV salah satu SDN Kota Samarinda. 
Penelitian ini dilakukan di dua kelas yakni V A sebagai 
kelas kontrol dan V B sebagai kelas eksperimen. 
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan memberikan 
pretest yang telah diuji validitas, reliabilitas, taraf 
kesukaran, dan daya pembedanya. Pretest ini berfungsi 
untuk mengukur sejauh mana kemampuan awal peserta 
didik dalam menyelesaikan dan memahami materi 
norma. Setelah memberikan pretest, kemudian peneliti 
melakukan kegiatan di kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. 

Pada uji normalitas dan homogenitas menyatakan 
bahwa data yang didapatkan selama penelitian bersifat 
normal dan homogen. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan uji hipotesis menggunakan uji Independent t-
Test. Hasil penelitian pengujian hipotesis menggunakan 
uji Independent t-Test, menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya kurng dari 0,05 yaitu Sig. (0,000) < 0,05 
sehingga H0 ditolak, maka H1 diterima. Keputusan uji 
hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapa pengaruh 
pembelajaran berbasis masalah PBL dengan pendekatan 
deep learning terhadap kemampuan berpikir kritis mata 
pelajaran pendidikan pancasila materi norma peserta 
didik kelas IV di salah satu SDN Kota Samarinda tahun 
pembelajaran 2025/2026. 

 
Kesimpulan 

Hasil penelitian dari pengujian hipotesis 
menggunakan uji Independent t-Test, menunjukkan 
bahwa nilai signifikannya kurang dari 0,05 yaitu 
Sig.(0,000) < 0,05 sehingga dengan demikian, dapat  
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning denga pendekatan 
Deep Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas IV pada salah satu SDN di Kec. 
Sungai Dama, Kota Samarinda tahun pembelajaran 
2025/2026. Model pembelajaran PBL dengan 
pendekatan Deep Learning terbukti dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelompok 
eksperimen dengan n-gain 0,58 dan masuk kategori 
sedang. 
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